KRITIK NALAR USUL FIQH
(Telaah Komentar Ibnu Rushd Atas Ugul Figh Al-Ghazali)

Aksin Wijaya®

Abstrak : [bvu Rushd yang selama ini dikenal sehagat
komentator Arfstoteles, din dikenal kritis mias al-
Ghazili, ternyate juga memberi komeniar alas teon
ushmil figh al-Ghazdli, dalam karyanys, al-Mustasfi fi
ugtil al-figh. fikn sikap pertama dimotivas oleh
"famatismenya"  berhodap  Arvistoteles, yamg  kedua
didasari oleh "kekaguman® [bry Rushd terhadap feori
ugedl figh al-Ghazdli. Narmn demikian, komentarmys
atas  al-Ghazdli fetap berpijak  pads  epistermologi
burhani  Anstoteles. Akbatnye, ade unsur yang
ditniang dari teori ushul figh al-Ghazdli yang dinilai
bidak sesuai dengan basis episternologi Aristoleles,

Kata kunci: epistemologi, ushul figh, dam kritik nalar,

LATAR BELAKANG

Selama ini Ibnu Rushd dikenal sebagai komentator
Aristoteles dan  sekaligns sebagai  kritikus, Jika dalam
posisinya sebagal komentator, dia memberi komentar karya-
karya Aristoteles dengan tujuan untuk memudahkan
masyarakat memahami filsafat Aristoteles sehingga terhindar
dari kesalahpaham an, dan juga untuk menyelamatkannya
dari kesalahan yang dibuat al-Farabi dan Ibnu Sina. Dalam
posisinya sebagai kritikus, dia menulis dan menyanggah
kritk  al-Ghazali terhadap filsuf dan filsafat yang
mendasarkan pemahaman filsafatnya pada hasil rumusan
kedua filsuf muslim di atas, dan juga mengkritik pemahaman
pelbagai aliran lslam terhadap al-Qur'an, seperti Hasyawiah,
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aliran kalam, dan filsuf parcpatetik, Atas dasar kenyataan itu,
tepat kiranya Jabiri menyatakan bahwa misi pemikiran Tbnu
Emﬂﬂhﬂ'tmwpldlmpthﬂ:m, menghilangkan
reduksi terhadap pemikiran Aristoteles; kedua, menyingkap
penyimpangan yang dilakukan al-Fariti dan Ibnu Sina
terhadap Aristoteles; ketiga, menyanggah kritik AlGhazali
terhadap filsuf yang hanya mendasarkan dirl pada karya al-
Fariti dan Ibnu Sini: dan keempat, * melakukan
rekonseptualisasi teoritik “literalisme” sebagai penolakan
terhadap metode para ahli kalam, aliran zahiriah dan sufi
dalam memahami shari’ah. 1

Di  samping sebagal komentator dan  kritikos
Aristoteles, Tbnu Rushd juga mengomentari karya-karya non-
Aristoteles seperti, Republik karya Plato,? al-Kulliyah 7 al-Tib
karya Galen? dan al-Mustesfii karya al-Ghazili.* Komentarnya
terhadap karya al-Ghazali inilah yang akan dibahas dalam
tulisan ini dengan mempertimbangkan beberapa alasan,
perturna, karya ini merupakan satu-satunya komentar Tbnu
Rushd terhadap pemikir Muslim, al-Ghazali, dan didasari.

1 Mubmmad Abid al-}ahifi, af Turith wa al-FHedithab: Dirisir wa
al-Munsgasat, Beirss; Markas al-Thaqah al-'Aabl, 1991, b, 196, dan 203;
Muobmmaed Abid sl-Jabid, Tadwin abAgl af-deabi, Beirot Al-Markaz Al-
Thaqafi al-*Arabi Li al-Taba'ah wa al-Maggs wa al-Taws?, Cet. ke 4, 1991,
3B

! Voo Russhel, ait-Dansd § ab-Sivivak: Mukoagar Kivalb Sivisah Li
Affaten, H-_I.._h bahasa Arab: Abhmad Sahlan, :iqﬂ'l& wa  Shuamke
Mubasmad Abid sl Jabin, Beirot: Maskss dirssst sl Wabdah al-*Arabiyysh,
Y98,

! [hoe Roshd, A-Kofiar  al-Tih Ma'a Mu'jam b al-Musislabhar
ak- Tibiiynts af-Urnbiyah, Madkhal ws Muqaddiomab TahElipsh wa Shuruhi
W-&;*m&mﬂﬂiﬁzﬂmm
Markax Dirasah al-Wahdah al-'Arabiyyah, 19949,

i [bom Fushd al-Daree & Upol Sgi aw Mokhtagar
teqdins wu whikile Jomebddin el-Alawd, Tashdic: Mubammad Alls
Sinagphir, Libanon, Beirat: DEr al-Ghark al-Tslamd, 1994,
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Awgin, Fritik Nelar
oleh kekagumannya pacda al-Ghazili? kedua, :-uﬂ}ﬁlidl'ﬁm_‘r';'i
yang menarik, satu sisi menggambarkan kekaguman dan 5
yang lain menunjukkan sikap kritis, Bentuk kekagumannya
diwujudkan dalam bentuk mengikuti sisitimatika ug-ju'l figh
yang disusun al-Chazilit sedang bentuk knl_i:m}'a,.
diwujudkan dalam bentuk memberi basis epistemologi yang
berbeda dengan basis epistemologi yang dibuat al-Ghazali
sendiri? Dengan basis epistemologi yang berbeda itu, tentu
hasil kementarnya juga berbeda: bisa berbentuk rekonstrultif
dan kritis. Nuansa inilah yang akan direkonstruksi dalam
tulisan ini dengan menggunakan teori hermenentika teoritis.#

¥ Hassan Hanali, Sin sf-Nagll [ alfia |, sl-Mugafad af-awwad af-
Pagl, 3 af-Sharkiur; af-Tafiin of-Talkhis, ab-feve.m, Eairo: D Guba® B
ol Thaba'sh o al-Naggr wa ab Tawsl’, 2001, 330-321

* Ibou Rashd menitai siatimatiks pembahasss yang dibuse al-
Ih&ﬂ.lﬂh#ﬂmwﬂlﬂﬂmwu
karyanya lbau Rachd, ol oot & Upal gl av Mukbtagar al-Moscayfs, 37

T Ibnu Ruskbd, af-Darw Dl figh aw Mokbragar af-Mpstasi, M.

¥ Bemtak hermencatika seperti ini menitikberagcan kajiannys pada
problem  “pemahaman”, yulmi bagaimans memshami dengan benar.
Joseph Bleiches, Conremparesy Hermeneonn: Hemmencirnics a9 Method,
Flulosofly and Crggque (Lowdon; Racudetge & Kegan Paal, 1988), Him. 15;
Sedang mabms yanp mesjadi mwjuen pencadan dalim bermensutila End
lﬂ.tﬂ.ulhigugwwhmmmjw
mmﬂﬂmnﬁﬂnﬁhﬂdw%mwunﬂd
"merckonetuksi  madma”™.  Dalam mogha merckoovonulsi  makmae,
Scholcirmacher, schagai pencetus hermenewlika teodtis, menawarkam dus
pendekatan: perfamd, pendelatan Sngnsik yang mengarah pada analiks
teks secara langsung; Aedvs pendekatan paikolegrs yang mengarah pacla
unsw  paikologis-subypcktil sang penggagas  eendid. EM.  Newtom,
Menafiukar Teks: FPengpamter Knts AMengens’ Teon' dan  FPrakieks
mmwm.:hmmmmm.
him, 5% [ws unsw pondekatan ind dalam  bermensutika  feonitia,
dipandang schagsi dua hal yang bGdak bolch dipisab. Memisab saladi
snfunya skan menycbabkan schwah pomabaman wrhadap pemidkinan
seseorang menjadi tidek obyektif Sebab, teks memsrut hermoncutika
Agar pembacs meomabami makna yang dikehendaki penggagas dalam teka,
hemmenewtika  icontis  mengasumasikan  seomng  pombaca  harus
menyamakan posisi dan pengilemannys dengan peiggagas leke. Joseph
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IBNU RUSHD: FAQIH DAN USULI

Ibru Rushd® dilahirkan di Kordoba pada tahun
H/1126 M. dan wafat pada tahun (595 Hﬂl::ﬁ M), dﬂﬁl
sebuah keluarga terhormat dan sangat menaruh perhatian
pada ilmu pengetahuan dan terutama figh. Dia mempunyai
kﬂmlmj:ﬂlln}'angluarﬁ-iﬂdlhmﬂdulg berfikir fighiyah
Sebagaimana pendahulunya,® Ibnu Rushd juga mencurahkan
perhatian dan waktunya pada dunia keilmuan® dan
hukum.2 Dia mengajar  ilmu  perundang-undangan i
Kordoba. Pada tahun 565 H (1169 M) dia diangkat menjadi
hakim di [sybiliyah selama dua tahun lalu menjadi hakim di

Bleicher, Confemporery Hermesesis, him, 15 [ha seolab-olah bayangan
PrOgEAgas sk, Ager mampu memysmakan posisinya dengan penggagas,
dirimya, dan kemodisn memssuld sefarah bidep peoggages demgan cam
berompuni kepada penggagaes.

¥ Mama sslivyrs adaslab Abu al-'Walid Mubammad bin Ahmad bin

Muhammad bin Ibou Roshd Dia lakir pads tahon 520 HS 1136 M-wafst *

paila akhir 595 H. (11% M) di Eordoba, shed ke V1 H. (12 M) di Qondova.
Dis hidup dalsm dus maees kersjean @i Andslusis, era Muribinis dan
Muwalbidun, Zaynab Mabmsd al-Ehadi, Achary oy Rusbd § Falsafak
sl o) Wisapd, 20,

® Kakek dan bapsk Ihau Rusbhd sdslab halde o Eordobs dan
letrap bergedul dengan dumia koeilmean., Mobammoad A6S al-lragl, of- S sl
al-'dgliak 8 Falbafab [hes Rusbd bo, 4243 Syebh Kamil Mubasmmad
Muhaminad Uwaydah, Ffbon Reshd abAmedats 2324,

0 [bm Rumbd mempelajar  ilmu  kedokieran,  ilmoe  alam,
matematiia, [aafar, fgh, deb. Zaynab Malimud ol-Bhadid, Adary [hae
Rusho & falsafah al-Agr af-Waspd, 2.

T Keashlian [Tbon Eweshd di bidang bokem tenlo memdabishs
krahliznnys di bidang lain, lantaran dia Bk dalam trached keloasga yang
manguasa: figh, teratama Ggh Malikiyah, Namun yang ditulis pertama kaki
di masa hidupoys sdalsh kieb o-Euliyeb of-Tib, tcntanp kedokicran
lamarsn il ial popoler schagai ilmu mish yang berkembang pads
masanya (schelum th, 557 H/IW2 M), Baw kemudisn beralih ke filsafae,
ectelah [bou Thufail memintamya monsharshs kanys Ansobeles yang sengal
diminati khalfsh Abu Yo qub (557-579 HL /1062-1084 M). Teu teradi pada
saat s menjabat schagei hakim & Ieybilivab. Angel Ganeales Falencia,
Tarikoh wf-Fikr al-Andalel, 400,
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Kordoba®® Dia menjabat sebagai hakim hingga tahun 578
H/1182 M., sampai akhimya dipanggil Khalifah Abu Ya'qub
Yisuftt ke Marakish melalui Thow Thufayl ™=

Kepiawaian Tbnu Rushd dalam bidang figh juga
dibuktikan dengan karya monumentalnya yang berjudul,
Biddipat al-Mujtakid" dan komentarmya atas karya al-Musiagfa
al-Ghazali Konon, kitab Biddyat al-Mujtahid merupakan kitab
klasik yang khusus meneliti secara rasional nalar figh al-
ikhtilaf? Di dalamnya dia mengemukakan berbagai

O Philip K Him, Aissory of ohe drabe, ter. Cecep Loloman Vesin
dam Dede Slamet Ripsdi (Jakans: Scrambi, 2005), 742

¥ Dha wilalah Fhalifeh kersjasn o Mvsabolen i Aodabisis yasg
sengal menckuni dusts kellmusn AE Mubammad al-Shalabi, Tamkd
al-Ma'rifab, 2005), 152- 360,

B Al Mehsmemad al-Shalabd, Tamkh Deedaoy al-Muralbiogn wa ak
Muwabbidin, him. 352-360; Mabmed Cosden, M Ruebat wa Faliafatubo
ab-Dindyak, cor. ke-3 (Kaircc Maktabah al-Injilu al-Migriyah, 1979), him_ 3
Angel Ganeales Palencis, Tamkh of-Fikr af-Amdslos, him, 400-801. Al-kisah,
Ihom Thufayl memins Thoo Bushd untek memberikan sharab dan
komeatar s bulu-bukn Ansmooeles Bnmsan Amiml Mukminin berkeali-
kzli merasa secdih karma dia meman kesulitan dalasm smemaham: hahasa
filnafar Yensni, terutama flsafst Aneotcles, karesa pelebnya eremahan
yaag sls lbas Bushd membust tige bemiuk komewier terbadap faadad
Eziika memben: komentas, konos [ban Roshd memilah antara pemdapai
pefibadi dan peodapat kars yang dikomentan, dan monghindar did sojaub
munglin memasubiasn peadspaiys ke dalam karys Arisioteles, kendat
dia acaplsli bersikap ket Mamus, Meourat Emes Renan, Theu Rusbd
tidak bersni menpemulaken pendspat yang berbeds desgam Addsioudes
l-&inlhlﬂ-ﬂmbﬁrllhmwﬂﬂmﬂmdpmﬂﬁﬂ
flsafar khas Thow Rushd Emes Reman, Moo Hochd we AL Ruekoisk
{Eairo: Dar lhya al-Entsb al-"Arabiyyah, 1907), T1.

¥ [ow Buabid jogs moneles wyul Ggh scbagei komentar atas karys
MMMMMJL&H*HW#
Mugimahis, Tugdim wa Tablkdk: Jamaluddin al-Alwei; Tagdir: Mubamomnad
Allal Simagghir {Libanon, Beirac Dhr al-Ghart al-Talami, 1734,

ﬂmmmmmmmm
muﬂumwmwmu

sdolah mepunjuldan apa yang herus diperhatkan pare [sgih yeng ddak
bertakdid pada maduhah tementn. Dominigue Ureoy, *[bau Beshd™, dalam,
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permasalahan hukum, kemudian meneliti argumen masing-
masing ahli hukum dan mencari titik temu dan titik beda
antara mereka dengan menjadikan al-Qur'an dan al-Hadith
sebagai ukurannya, Karena ity tentu metodenya bersifat
metodologis dan kritis #

Selain sebagai faqih, hakim Agung dan tentu filsuf,
Tbnu Rushd juga dikenal sebagai usifi. Bahkan posisinya
sebapai usdli mendahului pesisinya sebagai filsuf."

METODE KOMENTAR IBNU RUSHD ATAS NALAR
USOLT AL-GHAZALI

Pertanyaan di atas "hagaimana bentuk nalar wsili Ibnu
Rushd”, diajukan karena Ibnu Rushd tidak menulis secara
khusus mengenai usil al-figh. Menurut para pemerhati,
permikiran [bon Eushd dibagi menjadi dua: pemikirannya

wmmmmmhnmﬂum
al-AlE, fhow Rosbd wa ‘Ulem af-Shash of-Telimivrah (Beins: Dar al-
Fikr al-Aurabi, 1991, 39.

B [hkstakan metodologis larems metode ini berujosn  unbuk
mmpctalnd  proscs bormrgumen  dalam  memabami  bukam  sharah,
mennlak  keshubbatan den  mengwjokan  argumen  demosstradl  yang
meyalinkan dalssm mengatsei  perbedaan  dokil vaag sds Sehab
MMHMMWEW
bentuk mewsde berfikls yang dalam tadisl fgh dlechur schapal figh
perbundingan. Pon dikerabes keds laotsren mende i mempomyai
kearabcter knitis. Metnde nalar Sqb (ldrilaf pemikir besar Kordoba ind dimualai
WWW&;AM Ibms Rishd nu‘euuhhn

Fgh u pespedine dam felas, kemudian
Wmmjmmmﬂmp—-
pendapar i kalengan mereka Serelah e dis menargih pendapat-peodapat
i don mengambil pendapar yang bebih keoar dilihat dari segi daliloya staw
menprmukakan metode yeng dia yakin seeusi dengan ijibadma, Hamadi
Mhu,hhﬂnihmwﬂ

B Jamaleddin al-*Alawi, dalam peongentemyas atas karya [bou Rarhd,
ai-LYarurd F Lipnl Sph, 19




sebagai komentar dan sebagai sanggahan-kritik® Yang
kedua dianggap murni karya [bnu Rushd, dan itu hanya
berkisar pada beberapas karya: Fasl al-Magal, al- i
Munahiy Adilleh, Tahafut ol-Tahdfut dan Bidoyat al-Mujbahid.
Karya yang terakhir tidak mewakili nalar ugal figh Ibnu
Rushd. Ia berkaitan dengan nalar figh ikhtilaf, Karena itu,
maka nalar usuli itu harus dilihat pada pemikirannya dalam
bentuk komentar. Satu-satunya karya komentamya yang
berkaitan dengan usal figh adalah al-Darir 7 Usdl figh, mo
Mukhtasar al-Mustasfi. Melalni karya ini, akan ditemukan
pemikiran Ibnu Rushd di bidang usal figh.

Ada dua hal yang perlu dijelaskan lebih dulu sebelum
memaparkan  pembahasan  Ibnu  Rushd  mengenal
komentarnya atas teori ugil figh al-Ghazali. Perioma, basis
epistemologi  yang digunakan Ibnu Rushd dalam
mengomentari karya al-Chazali, kedus, apa saja yang dibahas
dari usiil figh al-Ghazali.

Memberi Basis Epistemologi Baru atas Nalar Usal Figh al-
Ghazali

Dalam buku a-Derniri f{ Ul figh me Muldtagar al-
karya Usil figh al-Chazali dengan “menetapkan” dimensi
vang “daruri™® dalam usal figh, dan "membuang” dimensi
vang tidak darur. Untuk menegaskan dimensi yang daruri,

® Fagimuh lsmafl, Manbsy ol-Balih 7 al-Habiyat Sode (e Kosbd
(Eairn: Knlliyas H-al-Banat, Jami'sh Aln al-Syeme, 3605, 1983

o D dalam bule inl, Ihau Russhd tdak menjeleshan pengentian
igtillab olerey secars terperinclh. Pembahasams terpeninc justru verdapat
dakzm karyannys dalem medingios pemildmn politik Flao, Ada bge benmk
keburnhan manusio mensnamyx danari, hajy, dan thsind Yong dimabksud
darar dalem politik adelah sesvam yang mesjodi mmpoan keberadaan
manusin, karcng manssia secars mvdividea] tdak mampu mensnaikan
kebutiban makan, empat doggal dan pakain secers mandin. Sesvatn i
maksudoya adalah kerjasama dengan orang lain. Ihau Ruehd, af-Duaed &
al-Sivamah: Mukheazar Kiral Siyssalh L Afstes, 75
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dia bertolak pada klanﬁ.km Iuallmunn yang bersifat '|J.|.1l:u.l1rn1I
pengantar al-Ghazali dalam al-Musteshfa 2

[bnu Kushd menyebut tiga klasifikasi keilmuan:
pertama, ilmu yang hanya bertujuan untuk menanamkan
keyakinan mendalam pada jiwa, seperti ilmu tentang
kebaharuan alam, dan tentang bagian yang tak terbagi-bagi
lagi: kedua, fimu yang bertujuan untuk diamalkan. 1a terbagai
dua: partikular dan universal. Yang partikolar adalah
mengerjakan salat mengeluarkan zakat dan sebagainya,
sedangkan yang universal adalah pengetahuan terhadap
sumber-sumber asal seperti al-Kitab, al-Sunnah, al-lima dan
pengetahuan terhadap hukum-hukum yang lahir dari sumber
asal itu; dan ketiga, (bmu yang memberi kaidah-kaidah dasar
vang bisa mengantarkan seseprang pada kebenaran sesuai
dengan dua jenis keilmuan di atas, seperti pengetahuan
terhadap dalil-dalil beserta bagian-bagianya. Menurat [bnu
Fushd kebutuhan seseorang terhadap ilmu yang terakhir
lebih penting dari dua jenis ilmu lainnya ™
Menetapkan Dimensi Daruri dalam Usul Figh al-Ghazali

Kendati memberi basis epistemologi yang berbeda,
Ibnu Rushd ternyata mengikuti sistimatika pembahasan usal
figh yang dibuat al-Ghazali® dengan alasan sistimatika
pembahasan aHGhazali dianggap sebagai model yang paling

e —

B Hasaan Hanafi, Mo Magli fla Al fbals, 324

B W ddalam al-Mustasfs, al-lhazali membag ilmu menjadi dis
muacam: ibmu agams dam idmw meionsl Eemuodisn dis membagl fmn
qﬂmr#h;uﬁmﬂhﬁﬂhhﬁhnﬂﬁlﬂ—ﬂdhhﬁh
prTagrai ism  ilmu  umiverssl, scdsng  sllmu-lmusams  laleoys
dimaculdcan le dalam lma pareiloslar, termamsk wsul Ggh. Di cenapar i,
af-Murtasfi § Do ot Denl, jama’abu wa tsshihi; Muhammad Abdw salam
Abdu al-5afi, Libanon-Beirut: Dar al-Ewtub al-Timiyab, 2000, 6-7

* [hon Rushd, af-Daony & Ulpel Ggh, ew Mokbtagar af-Miogtashi,
M-35

 Ihid., 37



Akgin, Kntik Nalar ... 27

baik. Sebagaimana al-Ghazali, [bnu Rushd membagi karya
usil figh alGhazili ke dalam empat bagian: pertama,
pembahasan tentang hukum-hukum; keduz, sumber dasar
hukum-hukum; ketiga, dalil-dalil yang digunakan dalam
melakukan istinbai hukum dari sumber asal, serta cara
mengunakan nya; dan keentpaf, syarat-syarat mujtahid

Bertolak pada basis epistemologi yang berbeda, namun
sistematika yang sama itu, [bnu Rushd kemudian hanya
menetapkan pembahasan "bagian ketiga®, yang dianggap
sebagai bagian "daruri” dalam uwsul figh. Alasannya, yang
ketiga ini dinilai sebagai kaidah-kaidah istinbit hukum,
sementara tiga bagian lainya dianggap sebagal bagian dari
ilmu praktis yang bertujuan untuk diamalkan® Karena itu,
ketiga bagian lainya dianggap bukan bagian yang daruri
dalam ugil figh, dan karena itu pula, ketiga bagian lainnya
tidak menjadi konsentrasi komentar Thnu Rushd dalam
karyanya.

Penting dicatat, bahwa Ibnu Rushd mengenyampingkan
pembahasan al-Ghazili tentang penggunaan mantik (logika)
dalam ugil figh. Thnu Rushd menilai logika bukanlah bagian
dari usil figh® la berasal dari luar disiplin usual figh, yakni
filsafat yang notabene berasal dari Yunani. Karena alasan itu,
Ibnu Rushd tidak menjadikan logika sebagai asas teoritis bagi
ugil figh, dan tidak pula memasukkannya sebagai pengantar
bagi sl figh.

% [hid,, ¥

T Jhid, 36

’Mﬂ%mmmlMMM|
jugs tiduk memssukkan logiks ke dalam bagisn dari uwshal figh Dia
mummnnhuﬂ.blhnhiihauqnh:Ihuhnwﬂﬂﬂ
segada disiplin e, Andaikats seseomang tdak mau membakas bogika
dalum usbul figh, memurutays kel i ddak jadi masalah. ARGhaeall, /-
mlh.&mﬂIﬁ-‘.ﬁ-npﬂﬁEMMd&h
Abdu al-53fi, Beirut: Libanon: Dar al-Kutub al-Tmdyah, 2000, §-11



24 Justitia kslamica, Vol &No. 1/Jan-Juni 2008

Dengan mengenyampingkan posisi logika, Ibnu Rushd
sebenarnya hendak mengembalikan usil figh ke dalam
“habitat disiplinnya” dengan melihatnya dari “dalam”
disiplin usil figh it sendiri, bukan dari luar disiplin® Lal,
apa “bagian dalam” pada disiplin wsil figh menurut Db
Rushd?

NALAR DARURI DALAM USUL FIQH: KOMENTAR
TBNU RUSHD

Dimensi "dararfi” dalam wsal figh menurut [bau Rushd
adalah dalil-dalil yang digunakan untuk melakukan istinbat
hukum dari sumber asal, serta cara mengunakannya.® [ika
demikian kenyataannya, maka bagian "dalam” dari ugal figh
tenitunya lebih spesifik dari istilah "dimensi danin”. Bagian
"dalam” bagl usal figh adalah kaidah-kaidah kebahasaan
yaitu dilalah lafziah bahasa al-Qur'an. [bnu Rushd mencatat
ada dua unsur utama dalam mengungkap dimensi hukum
dari dilalah lafziah kebahasaan al-Qur'an, yakni: dilalah lafaz
dan qarinah.m

1. Dilalah Lafziah

Dalam menjelaskan perscalan dilalah lafziyah, Tbou
Rushd memulainya dengan membahas kaidah-kaidah
nahwiyah. Menurutnya, ungkapan bahasa yang sempurna
dalam bahasa Arab terdiri dari dua unsur utama: khabariah
dan inshdiyah. Secara sederhana Khabariah adalah suatu
ungkapan yang terdiri darl subyek dan predikat yang
diungkapkan dengan tojuan untuk memberi informasi
sesuatu kepada mukhatab, sedang inshaiyah adalah suatu
ungkapan yang masih membutuhkan jawaban lanjutan, baik
ungkapan itu dalam bentuk pertanyaan, permintaan,
maupun perintah

'E[_E-lﬂ,.ﬂlwﬁmm
* Thova Rusahd, ak-Dhanir? & Lipal figh,. 36
¥ Thid., 101




Pengungkapan kaidah-kaidah nahwiyah bahasa Aralb
ini berkaitan dengan usal figh. Unsur dilalah lafziyah dal:.l:n_
usiil figh pun menurut bru Rushd juga mempunyai dua sisi
kebahasaar: khabariah dan inshiiyah.® Sisi khabariyahnya
terdiri dari beberapa unsur partikular mufrad dan murakkab
(garamatika), dengan beberapa sisinya; sedang inshiiyahnya
terdiri dari: perintah dan larangan, serta dengan beberapa
sisirya juga. Secara urut, keduanya dibahas di bawah ini.

a. Dilalah Lafziah Khabariah

Dalam membahas sisi khabariah dimensi kebahasaan
al-Quran, Ibnu Rushd memulainya dengan membahas
persoalan lafaz. Lafaz terdiri dari: mufrad dan murakkab.
Lafag mufrad terkadang berbentuk isim, fi'il dan terkadang
huruf, sedang lafaz murakkab adalah setiap lafaz yang terdiri
dari lafaz mufrad, di mana setiap dimensinya mengandung
makna. Terkadang suatu lafaz mengandung makna pada
dirinya, dan terkadang lafaz itu mengandung makna jika ia
dikaitkan dengan lainnya.®
beberapa unsur cabangnya lagi. Namun, ia harus dilihat dari
beberapa segi, yakni bentuk, konsep, dan rasionalitasnya®
1). Dilalah Lafriah Khabariah: dari Segi Bentuknya

Penggalian hukum pada dilalah lafziyah khabariah
vang berkaitan dengan "bentuknya” terbagi menjadi empat
bagian utama: Nass, Mujmal, Zahir dan Muawwal.s

Nass adalah suatu lafaz, baik mufrad atau murakkab,

yang hanya mengandung satu makna. Comtoh nass yeng
berkaitan dengan lafaz mufrad adalah “alInsan”, al-

B [had., 120,
® [hid., 101
¥ [hid., 101-103
B [hid., 101
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Hayawan”, sedang nass berkaitan d laf
" murakkab adalah ayat “gui F:;?iﬂﬂm Ahad” % TR R
Mujmal adalah suatu lafaz, batk mufrad atau murakkab,
yang mengandung banyak makna, sementara posisi masing-
masing makna itu sama antara satu dengan yang lain,
sehingga diperlukan adanya qafinah wntuk memahami
makna yang dimaksud lafaz tersebut. Contoh mujmal yang
berkaitan dengan lafaz mufrad adalah “ayn” yang sama
dengan “ayn alma’, ayn almizan, dan “ayn" yang
digunakan untuk melihat sesuatu, yakni mata. Posisi makna
bagi lafaz “ayn" di atas sama, tergantung pada
penggunaanya dalam struktor kalimat Adapun contoh
mujmal yang berkaitan dengan lafaz murakkab adalah sepert
ayat “ae ya'fu alledhr biyadife agd al-Nikah”. Huraf demir dalam
ayat ini bisa mengandung pengertian: kembali pada wali atan
pada orang yang menikah.® Posisi makna itu sama, sehingga
wajar jika ungkapan itu melahirkan perbedaan penafsiran di
antara masing-masing fugaha.

Selain lafaz dalam dua bentuk di atas: nags dan mujmal, .

ada suatu lafaz yang sejak awal memang dimaksudkan untuk
menunjuk pada "sesuatu yang khusus®, kemudian suatu
waktu lafaz jtu dipinjam untuk menunjuk pada "sesuatu
yang lain”, karena adanya keserupaan sesuatu yang lain itu
dengan yang pertama, dari segi maknanya. Tentunya dalam
hal ini diperlukan adanya gqarinah, karema garinah ftu
menentukan status lafaz dimaksud. Suatu lafaz berstatus
zahir jika ia tidak memerlukan garinah pada dirinya, dan
dizgebut rmummoal jika lafaz ity memerluban garinah %
Zahir ada dua jenis: pertama, suatu lafaz yang sejak awal
digunakan untuk menunjuk pada sesuatu, tetapi kemudian
dipinjam untuk menunjuk pada sesuatu yang lain karena

* [hid., 103
 [hial., 103
* Ihdd., 300-002




Aksin, Kt Navar ... 31

adanya kesamaan antara keduanya, atau karena adanya
ketergantungan antara yang satu dengan lainnya, Contoh
yang berkaitan dengan bagian pertama adalah penamaan
lafaz “al-Firash” dengan "Asysyan”, sedang contoh bagian
yang kedua adalah penamaan "al-Naba" dengan "Nidan®.
Jika keduanya digunakan dalam syari’at, maka ia senantiasa
dibawakan pada makna lshiriahnya, sampai ada dalil yang
menunjukan bahwa lafaz itu dibawakan pada makna selain
makna lahiriahnya, yaknd makna pinjamaan (musia’'ar). Inilah
yang disebut dengan takwil #

lenis kedua, lafaz zahir yang berbentuk “mengganti”.
Yakni, menggantikan yang undversal (al-Kulli} pada posisinya
yang partikular (¢l-fuz7), dan mengantikan posisi yang
partikular (al-fuz'f) pada posisinya yang universal (w-Kulli).
Jadi, bentuk lafaz zahir yang kedua, lafaz penggantinya juga
ada dua: lafag kalli (universal), dan lafaz juz'i (partikuolar).4

Dengan konsep gzahir bentuk kedua ini, Thnu Rushd
kemudian tiba-tiba menyelipkan pembahasan mengenai
qiyas. [bnu Rushd mengajukan pertanyasn, apakah giyas itu
sebagai dalil syar'i atau tidak, jika ia dipandang sebagai dalil
syar'i, apakah ia sama dengan dalil-dalil sebelumnya?

Ibnu Rushd kemudian menjelaskan pemahaman giyas
yvang beredar di kalangan para ahli usal Menuret [bou
Rushd, para ahli usal figh menggambarkan giyas sebagai
tindakan membawakan makna sesuatu pada sesuatu yang
lain, baik dalam bentuk penegasan maupun pencgasian
hukum, jika penegasan dan penegasiannya pada salah
satunya lebih teriihat jelas daripada yang lainnya. Itu
disebabkan adanya kumpulan sifat dan illat antara keduanya.
Sesuatu yang hukumnya lebih jelas dinamai sebagai asal
sesuatu  yang diberi ketentwuan hukum  dengan

® [bid., 107
 [hid., 107
o [hid,, 109
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mengikutkannya pada asal disebut cabang, sedang sifat atau
sebab yang berkumpul pada keduanya disebaut illat 42

Ibnu Rushd mengkritik konsep giyas seperti ini. Dia
mencatat ada dua model qiyas: qiyas shibln dan givas fiah.
Yang pertama berkaitan dengan penyertaan hukum sesuatu
yang tidak ada hukumnya pada sesuatu yang sudah ada
ketentuan hukumnya dalam shari'ah, karena adanya
keserupaan antara keduanya. Adapun model kedua berkaitan
dengan penyertaan hukum sesuatun yang tidak ada ketentuan
hokumnya pada sesuatu yang telah ada  ketentuan
hukumnya, karena adanya kesamaan iflat.

Mamun demikian, perlu dibedakan dua hal: pertema,
menggivaskan sesuatu yang tidak ada hukukmnya pada
sesuatu yang ada hukumnya, kedws, penggantian dilalah
lafziyah yang bersifat universal pada dilalah lafziyah yang
bersifat pertikular, atau penggantian posisi yang partikular
pada yang universal Menurutnya, apa yang selama ini
disebut sebagal qiyas oleh kebanyakan kalangan, sebenarnya
bukanlah giyas. Ia termasuk dari jenis penggantian yang.
partikular pada posisinya yang universal © Jadi. Thnu Rushd
memasukkannya ke dalam kategori kedua dari bentuk lafaz
zahir kedua.

7). Dilalah Lafriah Khabariah: dari Segi Konsepnya

Dilalah lafziyah yang berkaitan dengan “konsepnya”
terjadi  ketika  dilakukan pembuangan pada beberapa
bagiannya, atau dilakukan penambahan, atau peminjaman,
atau melalul penggantian, Hadimya unsur-unsur ifu akan
menentukan status dilalah lafaz khabariah, dan karena itu,
untuk menentukan status itu semua, diperlukan suatu
garinah. Karena ftu pula, dilalah lafziyah khabariah dari segi

B [hid., 124-125
& Thidl.,, 125
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konsep ini akan mengandung makna hukum jika disertai
garinah.

Jika garinah itu tidak bersifat mengganti dan pasti bagi
konsepnya, maka ia disebut Nogs: jika garinah itn lebih
bersifat praduga, maka fa disebut zahir; dan jika qarinah itu
bersifat praduga dan tidak ada yang lebih diunggulkan
(mutarafiihal), maka lafaz it disebut mupmal. Karena itu,
dilalahnya harus dicari di tempat lain.*

Dengan demikian, jika dilalah lafgivah khabariah
dilihat dari segi konsepnya terbagi menjadi tiga: Mass,
Mujrmal, dan Zahir, Tbnu Rushd tidak menyebut bagian
Mummal pada kasus ini, seperti halnya jika dilalah lafziyah
dilihat dari segi bentuknya, sebagaimana dibahas di atas.

b. Dilalah Lafziah Insyai‘yah

Kini masuk pada pembahasan mengenai penggalian
hukum wyang berkaitan dengan dilalah lafziah inshaivah
Memurut Ibnu Rushd, tidak ada “bentuk” (sighat) yang pasti
berkaitan dengan dilalah lafzivah yang berkaitan dengan
lafay insyaiyeh. Menurut dia, di antara ungkapan yang
berfardah yang pada vmunya terbagi menjadi: khabar,
perintah (al-gmer), tuntutan (falab), panggilan (mida”), dan
permohonan (tedarre’), pada tiga bentuk ungkapan vang
terakhir tidak mempunyai bentuk khusus dalam bahasza Arab
yang membedakan satu dengan lainnya Ketiganya hanya
bisa dibedakan melalui garinah-garinah (garain al-Almoal),
sesual dengan situasi dan kondisi. Karena itu, sebuah
ungkapan dianggap bermakna "perintah” jika ia datang dari
pemimpin yang ditujukan kepada yang dipimpin; sebuah
ungkapan dianggap bermakna "permohonan” jika ia datang
dari yang dipimpin dan ditujukan kepada pemimpinya; dan
ungkapan itu dianggap bermakna “permintaan” fjika ia
datang dari orang yang sederajat, misalnya antara sahabat.

54 Tiiel., 198
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Tidak semua ungkapan inshdiyah ini mempunyai
kebalikannya, Ungkapan yang mempunyal kebalikannya
hanya perintah. Misalnya, kebalikan dari ungkapan perintah
adalah larangan. Namun tidak ada kebalikan dari ungkapan
yang bernada permintaan dan permohonan.

Atas dasar itu, maka yang menjadi obyek bahasan Ibnu
Rushd berkaitan dengan ungkapan inshdiyah ini adalah
ungkapan perintah dan larangan Selain alazan di atas,
pilihan itu juga dikarenakan, di dalam hukum tidak dikenal
adanya hokam bagi sesuatu yang hanya berbentuk
permintaan, kecuali dalam pengertian, bahwa ungkapan
permintaan itu sebagai isim jenis yang terbagi pada wajib dan
sunnah.

Apakah di dalam lafaz inshaivah ini juga terkandung
istilah nass, zahir dan mujmal?, demikian [bnu Rushd
bertanya. fika itu semua ada, apakah itu dari segi bentuknya
atau konsernya?

Dalam menjawab pertanyaan yang diajukan sendiri itu,
Ibnu Rushd juga merujuk pads kaidah nahwiyah. Dia,
menyatakan bahwa, ungkapan yang sempurna {el-kalam al-
mufid) terbagi menjadi (Kabar) khabar, (Amr) perintah, (falab)
permintaan, (mda’) panggilan, dan (iedarru’) (permohonan
yang sangat). (Alamr) perintah, (Talab) permintaan dan
(tadarru’)  permohonan yang sangat, tidak mempunyai
bentuk (sghaf) khusus. Ungkapan-ungkapan itu hanya bisa
dibedakan melalui garinah-garinah. Jika datang dari atasan
(pemerintah) ditujukan kepada bawahanya, maka ungkapan-
ungkapan itu bermakna perintah; jika datang dan bawahan
kepada pemimpinnya, ungkapan-ungkapan itn bermakna
perhohonan yang sangat (tadarru’an); dan jika datang dari

= Ihid, 120
 Thid, 121
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orang yang setingkat, maka ungkapan-ungkapan itu
bermakna permintaan®

Ibnu Rushd mencatat ada dua bentuk mgk:pandalmn
kalimat insha’iyah: lughaghi dan urf syar’i#® Contoh yang
pertama adalah, “ikhrj wa  infaliy” (keluarlah dan
kembalilah). Bahasa Arab memang mempunyai bentuk
khizsus berkaitan dengan "tuntutan”, kendati terkadang
bentuk perintah ini digunakan untuk makna b al-tehdid dan
mencukupkan diri dari perbuatan, seperti “quin wa famueths’y
galilan”. Mamun, ungkapan ini lebih jelas daripada sekedar
makna "izin”. Ungkapan ini menunjuk pada makna Ii al-
tahdid hanya secara majazi saja. bukan hakiki, sedang dari
segi makna urf syar'inya, ungkapan itn mengandung makna
perintah. Perbedaan di antara mereka hanya terkait, apakah
ia menunjuk pada makna wajib atau sunnah. Ada yang
memaknaiya menunjuk pada makna wajib, dan ada pula
pada makna sunah, ¥
2. Dilalah Quarinah: Ketetapan dan Perbuatan Nabi

Setelah mendiskripsikan penggalian hukum vang
bertumpu pada dilalah lafziyah, baik khabariah mawpun
insyaiyah, kini masuk pada penggalian hukum yang
didasarkan pada otoritas Nabi. Tentunya, pembahasan dalam
bidang ini tidak perlu dilihat dari segl Iafag-lafaz dan
konsepniya sebagaimana dilalah lafziah di atas, melainkan
dari segl garinah-garinahnya® Yang dimaksud qarinah di
sini adalah berkaitan dengan ketetapan dan perbuatan Nabi.

a. Ketatapan Nabi
Ketetapan Mabi (fgrar al-MNaobi) berkaitan dengan apa

vang dilihat Nabi, kemudian dia menetapkanya. Ketetapan
Mabi ini dipandang sebagai tindakan "kebolehan” teradinya

1 Thid., 120
 Thid. 121
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sifat Windakan seperti itw; dan dipandang sebagai hukum
“wajib” atau mubah jika perbuatan itu berkaitan dengan
hukum shara’.

b. Perbuatan Nabi

Perbuatan-perbuatan Nabi (afd al-Nabi) meliputi dua
hal: pertama, sebagai penjelas bagi sesuatu yang umum atau
mujmal. Perbuatan Mabi mengandung ketetapan hukum
yang terkandung dalam keumuman itu. Jika yang umam it
mengandung hukum sunnah, maka perbuatan Nabi
mp:dmghimmmdmﬁ:Mme ity
merunjukkan  hukum  wajib. Misalnya hadith  yang
mengatakan "shalatlah kamu sekalian sebagaimana kalian
melihat saya shalat™ M

Kedun, sebagai kebalikan dari yang pertama. Yakni,
status hukum perbuatan MNabi itu bisa diketabhui melalui
garinah, sesuai dengan situasi dan kondisi atau konteks suatu
lafaz. Hal itu terutama berkaitan dengan perbuatannya yang
belum bisa diketahui dengan jelas, apakah sebagai bentuk "
tafsiran terhadap lafaz yang mujmal, sebagai penjelas bagi
lafaz yang umum, atau sebagai pentakhsis. Dalam menyikapi
persoalan ini, para ulama’ berbeda pendapat Ada ulama’
yang membawanya pada hukum “wajib”; ada yang
membawanya pada hukum “sunnah”; dan ada pula ulama’
yang membawanya pada sikap mendizmkannya (fsogif)
Pendapat yang terakhir inilah, tegas Ibnu Rushd, yang dipilih
al-Chazali, sebab suatu perbuatan tidak mempunyai bentuk
(sighat) sebagaimana lafaz. 2

NALAR FIQH IKHTILAF

Dari paparan di atas bisa disimpulkan bahwa bagian
dariri dalam wusal figh menurut Tbnu Rushd hanyalah

H I, 133
12 Thad., 133
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dimensi kebahasaan yang bertolak pada dilalah lafziah al-
Qur'an. Dilalah lafziah inilah yang menjadi fokus istinbat
hukum dari al-Char'an sebagai sumber hukum, selain melalui
ketetapan dan tindakan Nabi,

Pertanyaannya, bisakah komentar [bnu Rushd terhadap
teori usil fighnya al-Ghazali dinyatakan sebagai milik Thnu
Rushd? Jawaban atas pertanyaan ini bisa dilihat dari
beberapa hal.

Sebagaimana dibahas di atas, model pembahasan Thnu
Eushd sejalan dengan pembagian dan susunan yang dibuat
al-Ghazali® PBahkan oo Bushd menilai sistimatika
pembahasan al-Ghazali sebagai model pembahasan yang
paling baik™ Kendati melakukan kritik terhadap al-Ghazili
dengan membuang beberapa unsur yang dianggap tidak
daruri dalam usul figh, sebagai bentuk pengakuannya atas
usul figh al-Ghazafi Ibnu Rushd kemudian menjelaskan
secara ferperinci hal-hal yang bersifat damiri pada keempat
unsur lafag yang dia anggap sebagai unsur daruri dalam usal
figh yakni, nass, mujmal, zahir dan muawwal berikut contoh-
contohnya.

Begitu juga berkaitan dengan penggunaan ungkapan
pengganti “gala”, atau “magulu”, Dalam mengomentari karya-
karya Aristoteles dan karya Plato, terkadang Ibnu Ruoshd
menggunakan kata ganti “qdls” dan terkadang menggunakan
kata “quitu”. Ungkapan yang pertama menunjukkan bahwa
konsep yang diutarakannya masih menjadi hak milik pemikir
vang karyanya dikomentari, sedang bentuk ungkapan yang
kedua menunjukkan bahwa konsep itu telah menjadi hak
milik pemberi komentar. Dalam komentamnya terhadap karya
al-Ghazali ini, Tbnu Rushd menggunakan ungkapan yang

U Abdul Musiz Haria, Dililah ab-Lafei aw sbAdillah ab-Mugta'malah
B Rocimilowt Abskiran, 76
M T Rushd, ai-Darard  Lpol Sigh, 103



38 Justitia Islamica, Vol 5Mo. 1/iJan-Juni 2008

menunjfuk pada diri sendiri, yakni “qulte” atau "nagil” S
Ungkapan ini semakin menunjukkan adanya pendakuan
Ibnu Rushd atas teori usil figh al-Ghazall

Pendakuan yang lebih jelas adalah digunakannya teori
usul figh al-Chazali untuk membahas persoalan-persoalan
khilafiah dalam figh, sebagaimana tertuang dalam Biddya! al-
Mujtahid ® Di dalamnya, Thu Rushd membahas persoalan
lafaz-lafaz yang disepakati® dan vang diperselisihkan dalam
figh. Menurutnya, lafag-lafaz yang berkaitan dengan proses
pengungkapan hukum dar al-Quran ada empat kategori:
tiga di antaranya disepakati, sedang yang keempainya
diperselisihkan. Yang pertama mencakup: lafaz umuam vang
dibawakan pada keumumannya; lafaz khas yang dibawakan
pada kekhususannya; lafaz umum yang dibawakan pada
kekhususannya, atau lafaz khusus yang dibawakan pada
keunumannya; sedang yang keempat yang diperselisihkan
adalah dalil al-Khitab =

[ralam penelitiannya atas karya [bru Rushd Bidagat al-
Muptahid, ALAbidi membedakan antara nalar figh ikhtilaf
dengan figh ikhtilaf, yang menjadi kunci bahasan Ibnu Rushd
di dalamnya. Nalar figh ikhtilif menurut al-Abidi adalah
suatu ilmu yang membahas tentang metode nalar para
muftahid dalam proses pengambilan hukum dan sebab-sebab
yang mendasari lahimya perbedaan pendapat di kalangan
para mujtahid, sedang figh ikhtilaf adalah ilmu yang hanya

¥ Thid., b, 124-125; Hasean Hanali, Mins Nagl ifa al-Tida’, 322

* Thaw Rushd, Bideyah af-Mujoabic, cer. Ke-3, pensyarah, pentabain
dan pentakheiji Abdullah Al-Abads, Kairo: Dar al-Salam, 2006, 14-16

N Jbaw Rushd todadang menggunabas dies  ietlsh  secars
bergantian unfuk memmjuk istilah “discpakat™, Terkadang menggunakan
istilsh inifeq “seperd “iiafaqa sl-MusEmina......, dan serkadang istilah
“al-ljma®™ seperti apma'a al-Ulamas....", Mogala Maph, oSy M
incla Fluni Rusbcl, dakann Farki Mabskawum] dan Azm] Tahi, al-Aa” al-Fike
li Abi al-Walkid Thai Rushd, cet. Ke-1, Omon: al-Ma"had al-Alami U al-File
ad-lalind, Malotahah sl-Lisdun, 1999, S0
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melansir persoalan-persoalan khilafiah dalam bidang furu’,
tanpa menyebutkan dalil-dalil yang mendasari pengambilan
huskum para mujtahid dan perbedaan pendapat di kalangan
para mujiahid® Apa yang dilakukan Ibru Rushd adalah
nalar figgh ikhtilaf. Bagaimana bentuknya?

Pembahasan Ibnu Rushd dalam kitab Bidipar al-
Muyjtaldd menurut al-Abidi  didasarkan pada beberapa
prinsip:® Pertarna, Ibnu Rushd pertama-tama membahas
persoalan-perscalan fighivah secara terperined dengan gava
vang jelas, serta menghadirkan dalil-dalil akurat dari al-
Chur'an, sunnah, ima’ dan giyas. Jika terdapat kesamaan
pandangan di antara para fugaha dalam membahas perscalan
tertentn, Ibnu Rushd menyatakan, “para ulama’ sepakat.. ",
atau “para ulama’ Anshor sepakat.....” atau “mereka
sepakat....” atau “para fugaha sepakat.."# Kedua, jika
terdapat perbedaan pandangan antara para fugaha' dalam
membahas persoalan figh, [bnu Rushd melansimya secara
jelas dan padat, kemudian menjelaskan sebab-sebabnya dan
dalil-dalil yang digunakan para fugaha', Fetign, implikasi
yang lahir dari prinsip ini.f2

AlFANdI  mencatat tiga kaidah figh yang lahir dari
prinsip di atas, yakni; Periama, Ibnu Rushd hanya menerima
pendapat madzhab tertentu yang menggunakan dalil yang
kuat bahkan satu madzhab yang tidak terkenal sekalipun, jika
di antara madrhab tersebut membahas persoalan tertentu
yang dibahas Ibnu Rushd. Sefalan dengan itu, Ibrnu Rushd
bukan hanya menolak pendapal madzhab Maliki yang
menjadi madzhab dominan di Andalusia saat jtu, tetapi juga

m AL, Hamadi ab, [han Roshd so Dhim oShaaad ak
Intimuiyyah, Beirgt: Dar al-Fike ab-*Aeabl, 1991, 3540

A, G4-85

il Ungkapan-ungkapan [ni menusur al-Abidi wendapar dalam kiab
iofeyah Af-Mejrafi'd pada beberapa halsman secara reepiaals,

& Hamadi al-Abidi, faw Rushd e Tikim al-Shar sl al-Talsowiyyaly,
-5
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pendapat para sahabat yang tidak disertai dalil yang kuat.
Kedug, merojukkan cabang (furu”) kepada yang prinsip (i),
Menurut al-Abidi, inilah argumen dasar [bru Rushd yang
terdapat dalam kitab Bidfyet el-Mujlaiid, baik berkaitan
dengan persoalan-persoalan Khilafiyah maupun perscalan-
persoalan yang disepakati. Keliga, mentarfih pendapat-
pendapat yang ada dengan memilih pa:dj.pa! yang
menggunakan dalil yang kuat. Tarjih yang dimaksud Ibnu
Rushd tentunya yang sesuai dengan metode dan kaidah figh
yang dirumuskan Tbnu Rushd di atas 2
milahirkan perbedaan pendapat di kalangan fugaha menurut
Ibriu Rushd, dalam catatan al-Abidi™ ada enam.®

Pertama, Meraddud al-foz, yakni lafaz umum yang
dimaksudkan untuk umum; lafaz khusus yang dimaksudkan
untuk khusus; lafaz umum yang dimaksudkan untuk khusus;
atau lafaz khusus yang dimaksudkan untuk khusos. Kedua,
isytirak i al-fiz, baik berkaitan dengan lafaz mufrad atau
murakkab. Lafaz mufrad, seperti lafaz quru’; lafaz amar yang
memuat dua kemungkinan hukum, apakah dibawakan pada
hukum wajib atau sunnah; lafaz nahi yang mempunyai dua
kemungkinan hukem, apakah dibawakan pada makea
tahrim atau makruh Berkaitan dengan lafag muwrakkab adalah,
seperti “kecuali oranga-orang yang bertaubat”. Kalimat ini
menurut [brnu Rushd bisa dibawakan pada makna fasik saj
atau fasik dan syahid secara bersama-sama. Keliga, i'rab.
Keempat, kebimbangan akan dibawakan pada makna hakiki
atau makna majazi, baik dalam bentuk pembuangan,
penambahan, mendahulukan atau mengakhirkan makna
lafagdz tertentu atas makna lainnya Kelima, pada waktu
tertentu para fugahn’ memutlakkan lafaz dan pada waktu

¥ Flmaf, 65-85
M i, 144-145
& [han Rusyd, Bidevar of-Muyjtabsd, 1-4
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yang lain memugayyadnya, seperti memutlakkan "rughah i
itg”, dan terkadang memugayyadnya dengan “iman”. Eeenanr,
sebab-sebab yang luas yang mencakup banyak pertentangan,
seperti pertentangan antara pernyatsan dengan pernyataan,
antara perbuatan dengan perbuatan, antara penegasan
dengan penegasan; dan  antara pernyataan dengan
penegasan, atau antara qiyas dengan penegasan.

FPENLITUF

Beberapa indikasi di atas memberikan gambaran awal
betapa Thnu  Rushd memberikan apresiasi yang  besar
terhadap teori usil figh al-Ghazili, dan bahkan dia
menggunakan ungkapan din “qultu” ontuk mewakili
ungkapan yang sejatinya ditujukan pada al-Ghazali, sekaligus
menerapkannya ke dalam figh. Ini menunjukkan bahwa Ihnu
Rushd menganggap dan mendaku teori ushul figh yang
dielaborasinya dari alGhazali. Dengan kata lain, hasil
ringkasan ini menjadi teori ugil figh Ibou Rushd.,
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